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ABSTRAK 

Nama : Gerry Octha Graha Siringoringo 

NIM : 2 0 1 1 1 1 0 1 2 1  

Program Studi : Sastra Jepang 

Judul : Upaya Pemerintah Jepang Dalam Mengatasi Defisit Energi Pasca 

Gempa Bumi dan Tsunami 201 1  

Sumber energi terkait erat dengan keberlangsungan hidup orang banyak. 

Oleh karena itu keamanan energi menjadi salah satu prioritas dalam kepentingan 

nasional tiap negara. Jepang sebagai negara maju tidak mampu memenuhi kebutuhan 

energinya secara mandiri. Meski pada awalnya energi nuklir diharapkan mampu 

menjawab isu keamanan energi Jepang namun sejak insiden bencana gempa bumi dan 

Tsunami 2 0 1 1  yang menyebabkan kerusakan pada pembangkit tenaga nuklir terutama 

Fukushima, seluruh kegiatan yang menyangkut pengolahaan energi nuklir harus 

diberhentikan untuk sementara waktu. Rusaknya beberapa pembangkit nuklir serta 

beberapa pembangkit energi lain yang terkena bencana alam secara nyata 

memberikan dampak pada kekurangan pasokan energi, oleh karenanya pemerintah 

Jepang dengan sigap mengambil tindakan yang cepat untuk menyelesaikan masalah 

ini, salah satunya dengan melakukan Disaster Managament agar Jepang mampu 

bangkit dari keterpurukannya dan membangkitkan kembali perekonomiannya. 

Kata Kunci : Bencana Alam Jepang 201 /, Disaster Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jepang merupakan salah satu negara yang memiliki perekonomian yang 

kuat dan masuk dalam IO besar negara berpenduduk padat di dunia yaitu sekitar 128 

juta jiwa. Dilihat dari kekayaan alamnya, Sumber Daya Alam (SDA) di negara ini 

memang sangat rendah namun di satu sisi Jepang memiliki kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang tinggi. Dari Sumber Daya Manusianya yang tinggi itulah 

tercipta produk-produk dan inovasi-inovasi unggulan yang sudah mendunia hingga 

dapat menyokong perekonomian Jepang menjadi lebih baik. 

Terlepas dari itu semua, perkembangan ekonomi Jepang sebelumnya diawali 

dengan keterpurukan yang diderita oleh Jepang pada Perang Dunia II ketika 

hancurnya dua kota Jepang yaitu Hiroshima dan Nagasaki yang di born atom oleh 

tentara sekutu pimpinan Amerika Serikat. Hal ini dilakukan lantaran Amerika masih 

merasa sakit hati akibat serangan Jepang yang dilakukan secara tiba-tiba terhadap 

pangkalan laut Amerika Pearl Harbour yang menewaskan ribuan tentara Amerika 

sehingga tersimpan dendam dan niat untuk menghancurkan Jepang hingga ke jantung 

kehidupan sosialnya. 

Berakhirnya perang meninggalkan sebuah keadaan ekonomi yang hancur 

bagi Jepang. Pabrik-pabrik industri banyak yang tidak bekerja, berjuta-juta orang 

menganggur, sebagian karena dibebaskan dari tugas kemiliteran dan sebagian lagi 

karena kehilangan mata pencaharian akibat perang. Pertanian tidak dapat 

menghasilkan kecukupan pangan untuk memberi makanan penduduknya, meski ada 

pembagian jatah yang sangat ketat, namun tetap saja ada penyelewengan terhadap 

pasokan pangan sehingga mengakibatkan banyak penduduk yang kelaparan serta 
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kekacauan yang terjadi diberbagai tempat. Namun tak lama setelah peristiwa malang 

itu terjadi, Jepang berhasil bangkit dari keterpurukannya. Kebangkitan Jepang dari 

kehancuran dahsyat dalam Perang Dunia II bukan karena keajaiban, melainkan 

diperoleh melalui semangat juang yang tinggi, disiplin yang ketat, dan kerja keras 

yang dilandasi nilai-nilai. Setelah mengalami kekalahan dalam Perang Dunia II 

Jepang mulai membuka lembaran baru di tahun 1950-an. Jepang tidak butuh waktu 

lama untuk segera bangkit dan menguasai keadaan. Hanya dalam kurun waktu 30 

tahun, Jepang segera menjadi salah satu jantung perekonomian dunia. Ekonomi 

Jepang yang mengalami pertumbuhan pesat, berhasil menempatkan Jepang sebagai 

kekuatan ekonomi terbesar nomor dua di dunia ketika itu, dengan rata-rata 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 10% per tahun selama empat 

dekade (www.kompasiana.com). Pada saat itu, banyak yang menganggap Jepang akan 

sulit bangkit dari keterpurukannya akibat serangan born atom yang meluluhlantahkan 

negara itu. 

Tak bisa disangkal, kemajuan yang diraih Jepang hingga saat ini tidak lepas 

dari keberhasilan dalam sektor industri dalam negeri. Kualitas dari hasil industri 

indutri Jepang memang sudah diakui oleh dunia, khususnya industri baja, mesin, serta 

industri otomotifnya sehingga industi-industri tersebut menjadi pilar utama bagi 

Jepang dalam membangun perekonomian negaranya. Jepang pun masuk dalam lima 

Negara yang memiliki pengaruh besar di dunia. Diantara kelompok Negara dengan 

high income, Jepang merupakan Negara dengan Gross Domestik Produk (GDP) per 

kapita tertinggi, bahkan di atas Amerika Serikat dalam rentang waktu 1981-2007 

(D.A Abdurahman, Laju Pertumbuhan GDP per Kapita Negara High Income) 

Di negara maju, permintaan produksi akan barang industri yang tinggi 

tentunya akan sangat berpengaruh terhadap konsumsi kebutuhan energi untuk 

menggerakan roda perekonomiannya pada berbagai sektor. Tak hanya dalam 

konsumsi energi primer, energi alternatif pun dapat menjadi andalan bagi negara 

negara maju untuk memenuhi kebutuhan energi mereka. Tujuannya disamping untuk 
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melakukan efisiensi, juga untuk mengantisipasi jika sewaktu-waktu terjadi goncangan 

krisis pada energi primer. Jepang pun melakukan hal demikian, salah satu cara untuk 

memenuhi kebutuhan energi tersebut yaitu dengan mengembangkan salah satu 

sumber energi altematif paling maju yaitu energi nuklir, yang telah dikembangkan 

Jepang selama lebih dari 50 tahun terakhir. Berbagai riset panjang yang dilakukan 

telah berhasil membawa Jepang untuk mengembangkan program energi nuklir 

komersial terkemuka di dunia. Jepang menjadi negara terbesar ketiga pengguna 

energi nuklir di dunia dengan memiliki 54 reaktor nuklir hingga pada tahun 2010. 

(www.world-nuclear.org). 

Ketergantungan Jepang pada energi nuklir tidak dapat dipandang sebelah 

mata, energi nuklir telah menjadi tulang punggung kebijakan energi Jepang dan 

dianggap sebagai kunci sukses untuk menjamin keamanan energinya sebagai negara 

yang kekurangan sumber daya energi dalam negeri. Energi nuklir di Jepang dengan 

54 reaktor nuklirnya adalah penghasil sepertiga tenaga listrik atau menyumbang 

sampai dengan 30% (52 GW) dari kebutuhan listrik dalam negeri. Jika dibandingkan 

dengan sumber energi lainnya, energi nuklir dianggap sebagai energi yang murah. 

lmpor energi primer yang dilakukan oleh Jepang dirasa terlalu mahal, baik itu batu 

bara dari Australia, gas alam dari Amerika Serikat dan minyak bumi dari Timur 

Tengah maupun Asia Tenggara. Pada saat terjadi guncangan krisis minyak di tahun 

1970-an, ketergantungan energi Jepang terhadap minyak mencapai 77% pada tahun 

1973 dan 72% pada tahun 1979 Merasakan dampak ekonomi yang tidak 

menguntungkan, Jepang kemudian merumuskan kebijakan energi yang mencakup 

pengembangan sumber daya energi alternatif, dan pengamanan persediaan minyak. 

Langkah nyata dari kebijakan tersebut antara lain ditempuh dengan meningkatkan 

penggunaan energi batubara, gas alam, serta nuklir. Pilihan kebijakan nuklir sendiri 

diikuti dengan penguatan pada industri, infrastruktur, pendidikan, erta riset dan 

pengembangan yang telah dilakukan. (www.meti.go.jp) 
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Sejak tahun 2000, sebenarnya Jepang telah mampu mengurangi 

ketergantungannya akan minyak hingga 20%. Perpindahan sebagian besar 

ketergantungan energi dari minyak ke sumber energi alternatif, seperti nuklir 

dikarenakan kemauan pemerintahnya untuk melakukan efisiensi energi. Namun naas, 

krisis nuklir Fukushima telah menghalangi niat Jepang untuk menjadi negara nuklir 

terkemuka di dunia. Tepat pada 1 1  Maret 20 1 1  gempa berkekuatan skala 9,0 Skala 

Richter (SR) disertai dengan gelombang Tsunami setinggi 14 meter dengan radius 

jarak 5 KM dari garis pantai telah meluluhlantahkan wilayah timur Jepang Gempa 

dan Tsunami tersebut menyebabkan lumpuhnya generator cadangan sebagai sistem 

pendingin hingga menimbulkan kebocoran radiasi pada PL TN (Pembangkit Listrik 

Tenaga Nuklir) Fukushima Daiichi. Hal ini memicu serangkaian ledakan hidrogen 

yang dapat melepaskan partikel radioaktif yang sangat tinggi dan berbahaya ke 

atmosfer. Tak lama setelah terjadinya insiden kebocoran gas pada PL TN Fukushima, 

pemerintah Jepang langsung mengumumkan darurat nuklir hingga memaksa 160.000 

orang di sekitar area untuk meninggalkan rumah mereka sejauh 20 km lebih ke 

daerah yang lebih aman. Tidak hanya itu saja, ribuan ton bahan makanan dan produk 

pertanian lokal harus diawasi dengan sangat ketat, bahkan dimusnahkan. Sebanyak 38 

dari 54 pembangkit listrik tenaga nuklir Jepang ditutup atau dimatikan untuk 

pengecekan terhadap sistem keselamatan (stress test) pasca kebocoran radiasi PL TN 

Fukushima. Hal ini membuat Jepang benar-benar hidup tanpa energi nuklir setelah 

lebih dari 50 tahun semenjak energi nuklir diproduksi untuk pertama kalinya pada 

tahun 1970. Pada bulan April 2 0 1 1 ,  pemerintah menaikkan penilaian dampak dari 

bencana alam pada level 7 dan ini merupakan peringkat terburuk dalam skala bencana 

internasional. (Nanang Triagung, Tantangan Kebijakan Energi Nuklir Jepang Pasca 

Insiden Fukushima 2012. Halaman 27) 

Pasca gempa dan Tsunami 2 0 1 1 ,  konsumsi minyak Jepang kembali 

meningkat hingga 30.000 bare/lhari akibat terhambatnya suplai energi dari 

pembangkit energi nuklir. Selain minyak, Jepang juga bergantung pada energi yang 

dihasilkan dari gas alam. Jepang sendiri memiliki sumber gas alam yang terbatas dan 
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hanya mampu memenuhi kebutuhan sebesar 738 bcf (billioncubic feet) dari total 

konsumsi hingga lebih dari 3700 bcf pada tahun 2010. Karena keterbatasan tersebut 

Jepang bergantung impor untuk gas alam dari negara lain dan menjadi importir 

liquid Natural Gas (LNG) terbesar di dunia dengan hampir menguasai 33% pasar 

global sampai ahkir 20 11.  (Energy Information Administration, Country Analysis 

Briefs. Halaman 2) 

Bencana gempa dan Tsunami yang terjadi di Jepang pada 20 1 1  

mengakibatkan terjadinya krisis energi yang tidak hanya melanda daerah Fukushima, 

melainkan menimbulkan krisis energi di seluruh Jepang karena diperkirakan Jepang 

kehilangan suplai energi sebesar lebih dari 9. 700 MegaWall{MW) dari tenaga 

nuklirnya berjenis BWR (Boilling Water Reactor) yaitu Fukushima Daiichi (Unit I ,  

2, dan 3), Fukushima Daini (Unit 1 ,  2, 3, dan 4), Tohoku Onagawa (Unit I ,  2, dan 3), 

dan PWR (Pressurised Water Reactors) Tokai JAPCO. Reaktor tersebut kemudian 

mengalami shutdown akibat bencana. Hal ini lantaran karena reaktor nuklir yang 

berada di Fukushima merupakan pemasok sekitar 24% energi ke seluruh wilayah 

Jepang. Akibatnya, bukan hanya wilayah yang terkena Tsunami, namun sebagian 

besar pulau Honshu mengalarni kekurangan suplai energi. (Sidik Permana, Profil dan 

Kebijakan Nuklir Pasca Traged Fukushima. Halaman 6) 

Dampak lanjutan dari krisis energi adalah penutupan operasi industri di 

hampir sebagian wilayah Kanto, atau di luar wilayah yang terkena darnpak Tsunami. 

Kekurangan energi tersebut akan berdarnpak langsung pada industri yang menyerap 

banyak tenaga terutama tenaga listrik, seperti industri baja dan otomotif Hal ini juga 

berdampak pada industri turunannya (downstream), seperti spare parts dan 

perlengkapan lainnya, yang ikut tutup karena industri hulunya tutup. Pemadarnan 

bergilir juga dilakukan bukan hanya di wilayah yang terkena gernpa, namun pada 

sekitar 13  prefektur, yang menyumbang sekitar 42% dari PDB Jepang dan menjadi 

basis industri terkernuka Jepang seperti Sony, Toyota, Nippon Steel, dan lain-lain. 

Dalam skenario terburuk, apabila keseluruhan industri tersebut akan mengurangi 

kapasitas operasinya hingga beberapa minggu pascabencana, dampaknya ke Product 
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Domestic Bruto (PDB) diperkirakan cukup signifikan. lni artinya, ekonomi Jepang 

akan mengalami pelemahan. Selain itu, menyebabkan saham dari brand-brand 

tersebut menjadi anjlok. (Dampak Tsunami Terhadap Perekonomian Jepang 

http://ekookdamezs.blogspot.com/2011/03/dampak-tsunami-terhadap 

perekonomian.html.) 

Dampak dari kebocoran reaktor nuklir juga memunculkan kekhawatiran 

dunia akan produk-produk yang berasal dari Jepang. Dunia khawatir akan terjadi 

kontaminasi pada barang-barang yang berasal dari Jepang. Hal tersebut tidak terlepas 

dari kekhawatiran dunia akan bencana nuklir yang terjadi di Chernobyl, Rusia pada 

tahun I 986 dan Three Miles Island di Amerika tahun 1979. Akibatnya, terjadi 

penurunan pada konsumsi atas barang-barang yang berasal dari Jepang sebagai imbas 

dari kekhawatiran tersebut. Namun, Seiring berjalannya waktu, 8 bulan pasca bencana 

terjadi, nampaknya Jepang mulai bangkit perlahan-lahan dari keterpurukannya akibat 

krisis energi yang melanda negaranya. Hal ini diperlihatkan pada kuartal ketiga 20 I I 

dimana Jepang telah mampu mencetak pertumbuhan ekonomi sebesar 6,0%. 

Perekonomian Jepang pada kuartal I 2012 juga mulai rebound. Selama periode 

Januari-Maret 2012 lalu, perekonomian Jepang tumbuh 1%. Angka ini melampaui 

perkiraan para pengamat ekonomi yang sebelumnya meramalkan pertumbuhan 

ekonomi Jepang hanya tumbuh sekitar 0,9% bahkan kemungkinan bisa dibawah dari 

itu. Dari pemaparan di atas, keberhasilan Jepang untuk bangkit dan pulih pasca 

bencana menjadi topik yang menarik untuk dikaji, mengingat kecenderungan dari 

Negara yang pasca terkena bencana membutuhkan rentang waktu yang lama untuk 

bangkit, namun dalam kasus ini Jepang mampu bangkit dalam rentang waktu yang 

relatif singkat. (Edy Can, Kuarta/ I 2012, Ekonomi Jepang Tumbuh 1%, 

http://internasional. kontan. co. id/news/kuartal-i-20 J 2-ekonomi-jepang-tumbuh- J.) 
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1.2 Kerangka Dasar Pemikiran 

Kerangka dasar penulisan ini bertujuan untuk membantu penulis 

menentukan tujuan dan arah penulisan serta memilih konsep dalam menyusun 

hipotesa. Untuk menjawab dan menjelaskan permasalahan di atas, penulis 

menggunakan pemikiran yang berkaitan erat dengan judul ini yaitu Konsep 

Manajemen Bencana. 

Sebelum menuju pengertian dari manajemen bencana sendiri, penulis akan 

menjelaskan terlebih dahulu pengertian dari bencana itu sendiri. Berdasarkan Concise 

Oxford Dictionary sebagai "a sudden accident or a natural catastrophe that causes 

great damage or loss of life", sedangkan menurut Webster dictionary "a sudden 

calamitous event producing great material damage, loss, and distress". Pengertian 

manajemen bencana (Disaster Management) sendiri adalah "an applied sciences 

which seeks,by the systematic observation and analysis of disasters, to improve 

measures relating to prevention , mitigation, preparedness, emergency response and 

recovery" . (W. Nick Carter, 1992, Disaster Management: A Disaster Manager's 

Handbook. Asian Development Bank. Halaman xxiii) 

Manajemen bencana merupakan proses dinamis tentang bekerjanya fungsi 

fungsi manajemen yang dikenal selama ini, misalnya fungsi planning, organizing, 

actuating, dan controlling. Cara bekerja manajemen bencana adalah melalui kegiatan 

kegiatan yang ada pada tiap kuadran/siklus/bidang kerja yaitu pencegahan, mitigasi 

dan kesiapsiagaan, tanggap darurat, serta pemulihan, sedangkan tujuannya (secara 

umum) antara lain untuk melindungi masyarakat beserta harta bendanya dari 

(ancaman) bencana. (Nurjanah, dkk., Manajemen Bencana. Halaman 10) 

Format standar dalam penanggulangan bencana sebagaimana dikutip 

menurut W. Nick Carter dari buku The Disaster Management Cycle oleh Nurjanah, 

digambarkan seperti tampak di bawah ini . 
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Gambar I .  I  Siklus Manajemen Bencana 

Sumber: Disaster Manajemen oleh Nurjanah 

4 +  e  
,tao 

Da 

4 

Gambar format standar manajemen bencana di atas hendaknya dimaknai 

bahwa jika telah dilakukan langkah-langkah sejak fase pencegahan sampai 

kesiapsiagaan, jika kemudian terjadi bencana maka hal tersebut memasuki fase 

tanggap darurat, kemudian masa pemulihan dan kembali lagi ke fase pencegahan dan 

mitigasi untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya bencana yang serupa di masa 

yang akan datang. 

Kegiatan manajemen bencana sendiri merupakan kegiatan yang terkait 

dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat dan memerlukan pendekatan yang 

bersifat multi disiplin. Berbagai pihak yang terlibat dalam manajemen bencana harus 

saling bekerjasama dan menyamakan persepsi tentang bencana dan manajemen 

bencana melalui sebuah sistem yang disepakati. Melalui sistem tersebut pula program 

atau kegiatan dilaksanakan pada tiap bidang kerja oleh para pemangku kepentingan 

secara komprehensif dan terus menerus. 
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Mengingat krisis energi yang terjadi di Jepang merupakan akibat dari 

bencana, maka konsep tersebut bisa diterapkan untuk menjelaskan beberapa tindakan 

yang diambil pemerintah dalam suatu penanggulangan suatu bencana atau krisis, 

dalam hal ini yaitu krisis energi. Sebelum tahun I 960, Jepang belum memiliki 

kebijakan penanganan bencana yang terpadu (integrated disaster management). Titik 

baliknya terjadi sejak terjadinya badai besar Ise-wan pada tahun 1959. Sejak itu 

pendekatan penanggulangan bencana berubah dari response oriented approach 

kepada preventive approach. Kemudian dari individual approach menjadi 

comprehensive multi-sectoral approach. Selain itu, dibenamkan sejumlah besar 

investasi untuk program-program pengurangan resiko bencana (Investment for 

Disaster Reduction. (Heru Susetyo, Memuju Kebijakan Penanggulangan Bencana 

yang Integratif. http: //io.ppijepang.org cetak.php?id 201) 

Bencana yang sebelumnya pernah terjadi di Jepang, selama ini belum 

pemah mengakibatkan krisis energi seperti yang terjadi pasca bencana gempa dan 

Tsunami tahun 201 I Hal ini menjadi suatu peristiwa baru yang dialami oleh Jepang. 

Oleh karena itu, dalam menghadapi dampak bencana kali ini, muncul suatu kondisi 

darurat, dimana pemerintah perlu dengan sigap. Pemerintah juga mempertimbangkan 

adanya langkah-langkah untuk penyelesaian krisis energi. Dalam menanggulangi 

suatu krisis, jika menggunakan konsep manajemen bencana, setidaknya ada 3 langkah 

utama yang perlu diambil dalam penyelesaiannya, yaitu tahap tanggap darurat, 

pemulihan dan mitigasi atau pencegahan. 

Dalam suatu kondisi bisa dikategorikan dalam tanggap darurat dikarenakan 

antara lain, waktu yang mendesak, munculnya kebutuhan yang lebih besar daripada 

kemampuan sumber daya. Untuk itu, dalam kondisi tanggap diperlukan langkah 

langkah darurat dengan tujuan antara lain untuk memenuhi kebutuhan dasar, 

menyediakan pelayanan dasar, mengamankan asset vital, serta mencegah meluasnya 

dampak yang akan ditimbulkan. 
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Langkah yang bisa diambil dalam mengahadapi kondisi ini antara lain 

dengan melakukan penghematan, dalam hal ini krisis energi yaitu adanya pemadaman 

bergilir untuk meratakan distribusi energi ke berbagai daerah. Pasca selesainya masa 

tanggap darurat, kemudian dilanjutkan dengan masa pemulihan. Masa ini merupakan 

awal upaya pembangunan kembali dan menjadi bagian dari pembangunan yang 

dilakukan melalui rehabilitasi dan rekonstruksi. Rehabilitasi dapat dilakukan dengan 

perbaikan untuk mengembalikan fungsi sarana, prasarana dan fasilitas umum yang 

rusak akibat bencana. Dengan pengembalian fungsi tersebut, layanan publik dapat 

kembali dilaksanakan, sedangkan rekonstruksi dilakukan dengan pembangunan 

kembali sarana, prasarana dan fasilitas umum, dan kapasitas kelembagaan yang rusak 

dengan tujuan untuk menumbuhkan kegiatan sosial, ekonomi dan budaya. 

Sementara untuk melakukan pencegahan di masa yang akan datang, 

diperlukan langkah-langkah pencegahan, salah satunya dengan membuat kebijakan 

baru terkait energi dan mencari sumber energi altematif untuk meningkatkan 

kapasitas energi yang diproduksi. Dengan terhentinya suplai energi dari pembangkit 

energi nuklir, selain memaksimalkan penggunaan energi yang sudah ada seperti 

minyak dan gas alam, pemerintah Jepang mulai fokus pada pencarian sumber energi 

lain yang mudah diperbaharui dan tentunya ramah lingkungan. Beberapa sumber 

energi yang yang mulai dimaksimalkan Jepang sebagai energi alternatif antara lain 

adalah solar, geothermal, energi angin dan energi terbarukan lainnya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan penulisan dalam karya ilmiah ini dibatasi pada topik yang 

diangkat oleh penulis, yaitu pada tahun 20 1 1  hingga akhir 2012 disaat Jepang mulai 

bangkit kembali perekonomiannya pasca terjadinya bencana Gempa Bumi 9,0 SR dan 

Tsunami pada Maret 2 0 1 1  silam 
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1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas muncul rumusan masalah, Bagaimana 

Upaya Pemerintah Jepang dalam Menanggulangi Defisit Energi Pasca Bencana 

Gempa dan Tsunami 20 1 1 "  

1.5 Jdentifikasi Masalah 

I .  Musibah triple disaster lewat Tsunami dan gempa berkekuatan 9,0 SR yang 

meneyerang pesisir Jepang ditambah ledakan dari PL TN Fukushima, 

mengakibatkan banyaknya jatuhnya korban j iwa dan dampak kerugian 

ekonomi yang cukup besar 

2. Kerusakan pada PL TN Fukushima serta Fasilitas energi yang rusak karena 

bencana mengakibatkan Jepang mengalami krisis energi 

3. Dampak dari krisis energi mengakibatkan beberapa industri-industri di Jepang 

melaklukan penghematan listrik sehingga menurunkan produksi industrinya 

1.6 Manfaat Penelitian 

I .  Hasil penelitian dapat dipakai untuk memberikan wawasan terhadap 

pembelajar sejarah Jepang 

2 . D a p a t  dipakai sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya 

1.7 Tujuan Penelitian 

I .  Secara umum tujuan penulisan karya tulisan ilmiah ini dimaksudkan untuk 

memberikan pengetahuan tentang gambaran obyektif mengenai strategi 

pemerintah Jepang dalam menanggulangi krisis energi yang terjadi akibat 

bencana Gempa Bumi dan Tsunami pada Maret 2 0 1 1  
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